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MODUL AJAR SENI MUSIK SD 

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun                             :   ..................................... 
Instansi                                :   SD ...............................
Tahun Penyusunan            :   Tahun 2022
Jenjang Sekolah                 :   SD
Mata Pelajaran                   :   Seni Musik
Fase / Kelas                         :   A  / 1 (Satu)
Semester                              :   1 (Ganjil)
Unit / Pembelajaran           :   2 / Tepuk Tangan dan Entakan Kakimu
Kegiatan Pembelajaran 1  :   Mari Mengenal Ketukan
Alokasi Waktu                    :   TM [2 x (2 x 35’)]

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	· Peserta didik mampu mengidentifikasi pulsa dan jenis tempo secara sederhana
· Peserta didik mampu menirukan pulsa dan jenis tempo secara sederhana

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Dan Berakhlak Mulia, 
· Mandiri, 
· Bernalar Kritis, 
· Kreatif, 
· Bergotong-Royong,
· Berkebinekaan Global.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Sumber Belajar :  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Seni Musik untuk SD Kelas I Penyusun : Aton rustandi mulyana, Sularso
· Lampu ruang kelas yang memadai 
· Ruang kelas yang cukup luas

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (PJJ Daring), pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan Collaborative Learning.

	KOMPNEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
· Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menirukan pulsa dengan tempo sederhana.

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Kemampuan mengidentifikasi pulsa dan jenis tempo secara sederhana
· Kemampuan menirukan pulsa dan jenis tempo secara sederhana

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Denyut sebagai elemen musik paling dasar menurut teori musik merupakan ketukan berulang, teratur, berdurasi pendek, dan tepat sama. Sebutkan Contohnya ?

	D.  MATERI POKOK DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 1

	Kegiatan pembelajaran 1 diawali dengan materi tentang elemen dasar musik yang berhubungan dengan waktu, yakni denyut/pulsa/ketukan dan tempo sederhana. Denyut sebagai elemen musik paling dasar menurut teori musik merupakan ketukan berulang, teratur, berdurasi pendek, dan tepat sama. Contohnya, bunyi tetesan air, detak arloji, detak jarum jam dinding, denyut nadi, detak jantung, metronome dan bunyi-bunyi lainnya. Faktanya secara umum denyut dapat dirasakan, didengar dan bahkan direspon. Oleh karena itu, terkait soal denyut ini guru dapat memberikan contoh-contoh fenomena bunyi kepada peserta didik, baik dari bunyi-bunyi di lingkungan sekitar maupun denyut yang berasal dari tubuh mereka sendiri. Pengetahuan tentang denyut menjadi bagian penting mendasar dalam pengalaman ritmis dalam musik. Materi selanjutnya dalam kegiatan pembelajaran ini adalah tentang persepsi temporal sederhana. Tempo pada dasarnya merupakan waktu atau kecepatan dalam ukuran langkah tertentu. Dalam konteks musik, tempo merupakan ukuran seberapa cepat musik dimainkan. Secara internasional satuan tempo disebut BPM (Beat Per Minute), yang berarti dalam satu menit terdapat berapa ketukan. Ketukan dalam satuan BPM biasa menggunakan angka, contohnya 120 BPM yang berarti ada 120 ketukan dalam satu menit. Apabila kata beat diibaratkan langkah kaki, guru dapat memberi contoh dengan langkah kaki atau tepukan tangan 4 ketukan. Dimulai dengan 4 ketukan langkah kaki atau tepukan tangan sembari diucapkan angka 1-2-3-4 secara berulang dengan kecepatan pelan. Kemudian 4 ketukan tersebut dinaikkan kecepatannya menjadi sedang hingga cepat. 
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Selain itu guru juga dapat mengajak peserta didik untuk bersama-sama menyanyikan lagu anak sederhana yang familiar. Lagu tersebut dinyanyikan sebanyak 3 kali dengan tempo berbeda. Percobaan pertama guru memandu peserta didik bernyanyi dengan ketukan tepukan tangan bertempo lambat, kemudian kali kedua bertempo sedang dan kali ketiga dengan tempo cepat. Semakin banyak dan variatif pengalaman praktik yang diberikan diharapkan mampu membangun pengetahuan dan persepsi musikal peserta didik terkait dengan denyut/pulsa/ketukan dan tempo.

	E.   PERSIAPAN MENGAJAR

	Pengajaran adalah proses yang kompleks dan multidimensional, dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang mendalam dalam berbagai bidang agar dapat mensintesis, mengintegrasikan, dan menerapkan pengetahuan dalam situasi dan kondisi yang berbeda, serta dalam situasi keragaman kelompok dan individu yang luas. Untuk itu, guru dituntut mempersiapkan pembelajaran secara baik agar dapat menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Supaya peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran, maka guru harus mempersiapkan media pembelajaran 1 sebagai berikut:
1.  Laptop
2.  Alat bantu audio (speaker)
3.  Proyektor
4.  Guru menyiapkan perangkat pembelajaran diantaranya (1) materi audio-visual: info grafis/ilustrasi, video animasi, lagu dan suara-suara lingkungan terkait materi pembelajaran dan pengayaan (2) referensi pustaka dan media audiovisual (3) perangkat asesmen/penilaian tes unjuk kerja dan observasi kegiatan bersama berupa form penilaian
5.  Guru dapat mempersiapkan materi dengan melihat tampilan video pada link di bawah ini.
1) Music Theory Lessons for Kids: Tempo: https://www.youtube.com/watch?v=3ajAY5fmF94
2) Tempo lagu dan contohnya: https://www.youtube.com/watch?v=UyOpRmpS-Fs&t=149s

	F.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Kegiatan Pembelajaran:
Tahapan pembelajaran ini dibuat untuk membantu guru dalam melakukan pengembangan aktivitas pembelajaran seni musik secara profesional. Melalui prosedur pembelajaran yang ditawarkan, guru memiliki peluang mendapatkan inspirasi guna mengembangkan dan menggairahkan aktivitas pembelajaran di kelas. Melalui cara ini guru dapat membuat setting pembelajaran yang berkualitas, sehingga peserta didik dapat merasakan aktivitas pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Pada tahap awal guru wajib memahami tujuan pembelajaran secara benar, kemudian mempersiapkan media pembelajaran seperti di atas, selanjutnya melakukan tahapan pembelajaran seperti di bawah ini:

Kegiatan Pembuka
a.  Guru membuka kelas dengan salam, mengajak peserta didik berdoa dan dilanjutkan dengan perkenalan.
b.  Guru mengkondisikan peserta didik untuk siap menerima materi dengan mendemonstrasikan contoh-contoh materi berupa audio, visual, dan audiovisual.
c.  Guru menanyakan respon peserta didik terhadap contoh-contoh materi yang disajikan.
Kegiatan Inti
a.  Guru meminta peserta didik meletakkan tangan pada dada sebelah kiri, guna merasakan denyut jantung dan menjelaskan tentang pulsa.
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b.  Guru meminta peserta didik menirukan suara denyut jantung masing-masing dan memindahkan suara tersebut ke dalam tepukan tangan.
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c.  Guru dapat memberikan contoh-contoh lain seperti detak jam, tetesan air, dan lain sebagainya.
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d.  Guru memberikan contoh-contoh perbedaan tempo cepat, sedang dan lambat dengan langkah kaki, persis dengan subbab materi pembelajaran.
e.  Guru memberikan contoh-contoh perbedaan tempo cepat, sedang dan lambat tepukan tangan diikuti oleh semua peserta didik.
f.  Guru memberikan kesimpulan tentang pulsa/denyut/ketukan dan tempo dasar.

Kegiatan Penutup
Guru menutup kelas, berdoa bersama, dan mengajak peserta didik menyanyikan lagu “Aku Seorang Kapiten” sembari keluar kelas dengan menghentakkan kaki kiri-kanan dan bertepuk tangan mengikuti tempo lagu. Teks dan notasi lagu “Aku Seorang Kapiten” dapat diakses melalui link berikut. Sumber: http://mediamakalahpendidikan.blogspot/2014/08/not-angka-laguanak-indonesia.htmlpembelajaran.

Pembelajaran Alternatif:
Apabila peserta didik berhasil menyelesaikan materi ini dengan baik, guru dapat meminta peserta didik untuk mempraktikkan ketukan dengan beragam tempo dengan media tubuh masing-masing. Apabila peserta didik mengalami kesulitan belajar materi ini, guru memberikan pendampingan dan contoh konkret terkait pulsa/denyut/ketukan, dan tempo yang paling sederhana dan mudah dipahami. Guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran seperti di bawah ini:
a.  Guru membuka kelas dengan salam, mengajak peserta didik berdoa dan dilanjutkan dengan perkenalan
b.  Guru meminta peserta didik meletakkan tangan pada dada sebelah kiri, guna merasakan denyut jantung dan menjelaskan tentang pulsa
c.  Guru meminta peserta didik menirukan suara denyut jantung masing-masing dan memindahkan suara tersebut ke dalam tepukan tangan
d.  Guru memberikan contoh-contoh perbedaan tempo cepat, sedang dan lambat dengan tepukan tangan atau langkah kaki diikuti oleh semua peserta didik
e.  Guru meminta peserta didik menirukan suara kentongan atau suara-suara yang ada di lingkungan sekitar dengan tepukan tangan
f.  Guru memberikan kesimpulan tentang pulsa/denyut/ketukan dan tempo dasar 
g.  Guru menutup kelas, berdoa bersama dan mengajak peserta didik menyanyikan lagu “Hari Merdeka” sembari keluar kelas dengan menghentakkan kaki kirikanan dan bertepuk tangan mengikuti tempo lagu

	G.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
Penilaian dilakukan untuk dapat mengetahui kekuatan personalisasi peserta didik, dan guru perlu memahami standar capaian pembelajaran dengan baik. Guru perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendemonstrasikan apa yang mereka ketahui secara teratur, karena dengan mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan berkala ini dapat menginformasikan kemajuan dan matrikulasi peserta didik dengan baik. Dengan memahami prinsip dasar ini penilaian yang dilakukan guru dapat menghasilkan catatan portable dan profil peserta didik. Adapun penilaian kegiatan pembelajaran 1 meliputi:

a.  Penilaian Sikap
Guru melakukan penilaian sikap pada kegiatan pembelajaran 1 dengan metode pengamatan. Penilaian sikap dapat dilihat dari mulai proses awal pembelajaran, hingga pembelajaran selesai. Penilaian sikap ini dilakukan dengan tujuan agar guru dapat melihat respon emosional peserta didik dalam mencapai pembelajaran 1. Adapun pedoman penilaian yang dapat digunakan oleh guru adalah sebagai berikut.
Tabel 2.1
Pedoman Penilaian Aspek Sikap
	Nama Peserta
Didik
	Kriteria
	(5)
	(4)
	(3)
	(2)
	(1)

	Haidar
	Bersikap menghormati guru pada saat
masuk, sedang dan meninggalkan kelas.
	
	
	
	
	

	Halwa
	Berdoa dengan khidmat sesuai dengan
agama dan kepercayaannya masingmasing.
	
	
	
	
	

	
	Mengidentifikasi kesamaan yang dimiliki
diri dan temannya dalam berbagai hal (hobi,
bakat, minat, dan lain-lain).
	
	
	
	
	

	
	Mengenali perbedaan fisik dan sikap antara
dirinya dengan orang lain dan  mengekspresikannya secara positif.
	
	
	
	
	

	
	Mendengarkan dengan baik pendapat
temannya, baik itu sama ataupun berbeda
dengan pendapat yang dimilikinya.
	
	
	
	
	



b.  Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan pada pembelajaran 1 ini dapat dilakukan dengan melihat dua aspek, yakni pengetahuan dasar, dan pemahaman peserta didik. Pada pengetahuan dasar, penilaian dapat ditekankan pada sisi kemampuan peserta didik dalam menuliskan ragam bunyi, ketukan, dan tempo ketukan yang ada di sekitar mereka. Sedangkan pada aspek pemahaman, penilaian dapat dilakukan dengan memperhatikan aspek kemampuan peserta didik dalam menggunakan ragam bunyi dalam membuat karya kreatif sederhana melalui ragam bunyi, ketukan, dan tempo ketukan yang diketahui peserta didik
Tabel 2.2
Pedoman Penilaian Aspek Pengetahuan
	Nama Peserta
Didik
	Kriteria
	(5)
	(4)
	(3)
	(2)
	(1)

	Haidar
	Mampu mengenal 3 jenis ketukan/denyut/
pulsa dalam konteks musik dan kehidupan
sehari-hari
	
	
	
	
	

	Halwa
	Mampu menirukan 3 jenis bunyi-bunyi dari lingkungan sekitar dan tubuh masing-masing yang memiliki prinsip  ketukan/denyut/pulsa
	
	
	
	
	



c.  Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan ini dilakukan melalui pengamatan yang dilakukan oleh guru selama kegiatan pembelajaran 1 berlangsung. Penilaian keterampilan ini dilakukan dengan tujuan agar guru mampu melihat kemampuan peserta didik dalam membedakan berbagai jenis bunyi dan ketukannya. Adapun pedoman penilaian yang dapat digunakan oleh guru adalah sebagai berikut:

Tabel 2.3
Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan
	Nama Peserta
Didik
	Kriteria
	(5)
	(4)
	(3)
	(2)
	(1)

	Haidar
	Mampu menirukan aneka bunyi dan ketukan 
bunyinya.
	
	
	
	
	

	Halwa
	Mampu mengikuti gerakan yang dicontohkan
orang lain dan bersama-sama melakukan
aktivitas fisik tertentu dengan gerakan yang
relatif serupa untuk mengenali perilaku dan
ekspresi emosi teman-teman di sekolah.
	
	
	
	
	

	
	Berpartisipasi menentukan beberapa pilihan
untuk keperluan bersama berdasarkan
kriteria sederhana.
	
	
	
	
	

	
	Menggambarkan proses berpikir yang
dilakukan.
	
	
	
	
	





	H.  REFLEKSI GURU

	Refleksi Guru
Refleksi sangat berhubungan erat dengan pemecahan masalah, peningkatan kesadaran, dan membangun profesionalitas guru, untuk itu refleksi guru sangat penting dilakukan agar proses evaluasi dan penilaian atas kegiatan pembelajaran 1 yang dikerjakannya guru dapat dilakukan dengan baik. Selain itu, guru dapat memperoleh pengalaman dalam aksi refleksi, sehingga melalui pengalaman mengajar yang direfleksikan guru dapat mengembangkan praktik reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berikutnya.

Tabel 2.4
Pedoman Refleksi Guru
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	(1)
	(2)
	(3)

	1
	Apakah manajemen kelas telah memenuhi
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai?
	

	2
	Apakah dalam menyampaikan materi,
konsentrasi belajar peserta didik dapat terus terjaga dengan baik?
	

	3
	Apakah lingkungan kolaboratif, kooperatif, dan interaksi antar peserta didik, dan guru dapat terbentuk hingga menghasilkan pembelajaran yang berkualitas?
	

	4
	Apakah peserta didik mengalami kesulitan
dan hambatan menerima materi pelajaran
dengan metode mengajar yang digunakan?
	

	5
	Apakah pelaksanan pembelajaran 1 dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik
dalam bernyanyi?
	





	I.   KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Remedial 
Remedial : Berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran untuk peserta didik yang ingin memperkuat pemahaman pada kompetensi sebelum kompetensi yang sedang di pelajari atau untuk peserta didik yang memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih rendah dibanding kompetensi yang sedang dipelajari. Kegiatan remedial dilakukan melalui kegiatan: 
1.  Mengikuti kegiatan penguataan konsep penerapan yang sesuai dengan berlatih bermain tepuk tangan dan langkah kaki bertempo cepat dan lambat bersama keluarga di rumah. 
2.  Peserta didik untuk untuk berlatih bermain tepuk tangan dan langkah kaki bertempo cepat dan lambat bersama keluarga di rumah.

Pengayaan
Agar peserta didik mampu memahami tujuan dan maksud pembelajaran, guru dapat meminta peserta didik untuk berlatih bermain tepuk tangan dan langkah kaki bertempo cepat dan lambat bersama keluarga di rumah.

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :
Kelas :
Petunjuk!
Kerjakan soal di bawah ini.
1. Apa arti birama 2 4 brainly? 
2. Nyanyikan lagu “Aku Seorang Kapiten”!


	Nilai
	
	Paraf Orang Tua

	
	
	







	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Buku panduan guru Seni Musik Kelas 1 Kemendikbud RI Tahun 2021
· Sumber Belajar Lain yang Relevan (buku elektronik, gim, alat peraga, dan lain-lain)

	C.   GLOSARIUM

	GLOSARIUM

Birama                             Ruas-ruas yang membagi kalimat lagu atau melodi ke dalam ukuran tertentu yang sama, dan ditandai dengan lambang hitungan atau bilangan tertentu. Terkait dengan sukat sebagai petunjuk nilai birama, seperti 2/4, 3/4, 4/4, 6/8 dan seterusnya. 
Denyut                              Ketukan berulang teratur berdurasi pendek dan tepat sama.
Instrumen Musik            Alat musik. Perangkat apa pun yang digunakan untuk membuat musik.
Ketukan                           Dalam teori musik, ketukan merupakan unit dasar waktu, denyut nadi (peristiwa yang berulang secara teratur). 
Lagu                                 Berkenaan dengan dengan karya musik yang dapat dinyanyikan dengan pola maupun bentuk tertentu. Dapat juga berarti melodi pokok dalam sebuah musik.
Melodis                            Terkait dengan sumber bunyi atau alat musik yang mengandung atau dapat menghasilkan susunan nada membentuk melodi.
Metronome                      Penanda yang mengidentifikasi tempo dalam jumlah ketukan per-menit.
Musikal                            Berkenaan dengan musik, mengandung rasa, kepekaan dan kesan terhadap musik. Selain itu juga terkait dengan kemampuan bermusik.
Perkusif                           Istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan suara yang dibuat oleh instrumen perkusi. Istilah ini biasanya digunakan untuk mendeskripsikan suara yang dibuat dengan cara memukul atau memukul dan dicirikan oleh suara yang pendek dan keras dan sering kali bersifat ritmis.
Pulsa                                Dalam musik, pulsa atau denyut merupakan rangkaian tak terputus dari rangsangan pendek yang berbeda, namun identik secara berkala yang dianggap sebagai titik waktu
Ritme                               Ketukan atau derap berulang dalam ruang-waktu yang teratur.
Ritmis                              Istilah yang digunakan untuk menjelaskan alat musik yang tidak menghasilkan bunyi tak bernada.
Tempo                             Terkait dengan waktu atau kecepatan. Kecepatan dalam ukuran tertentu.
Warna Bunyi                  Perbedaan karakter dari setiap bunyi yang dihasilkan. Setiap bunyi memiliki warna bunyi masing-masing.
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MODUL AJAR SENI MUSIK SD

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun                             :   ..................................... 
Instansi                                :   SD ...............................
Tahun Penyusunan            :   Tahun 2022
Jenjang Sekolah                 :   SD
Mata Pelajaran                   :   Seni Musik
Fase / Kelas                         :   A  / 1 (Satu)
Semester                              :   1 (Ganjil)
Unit / Pembelajaran           :   2 / Tepuk Tangan dan Entakan Kakimu
Kegiatan Pembelajaran 2  :   Ayo Bermain Ritme
Alokasi Waktu                    :   TM [4 x (2 x 35’)]

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	· Peserta didik mampu mengidentifikasi pola ritme sederhana
· Peserta didik mampu menirukan pola ritme sederhana

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Dan Berakhlak Mulia, 
· Mandiri, 
· Bernalar Kritis, 
· Kreatif, 
· Bergotong-Royong,
· Berkebinekaan Global.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Sumber Belajar :  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Seni Musik untuk SD Kelas I Penyusun : Aton rustandi mulyana, Sularso
· Lampu ruang kelas yang memadai 
· Ruang kelas yang cukup luas

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (PJJ Daring), pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan metode pembelajaran praktik..

	KOMPNEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
· Peserta didik mampu mengidentifikasi dan menirukan pola ritme sederhana

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Kemampuan mengidentifikasi pola ritme sederhana
· Kemampuan menirukan pola ritme sederhana

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Mempraktikkan permainan “Sebutkan Suku Kata” dengan menampilkan gambar-gambar sesuai contoh berikut ini. Pola ritme sederhana dengan 2 ketukan dalam satu siklus ?

	D.  MATERI POKOK DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 2

	Kegiatan pembelajaran 2 dilanjutkan dengan materi musikal yang masih terkait dengan waktu, yaitu ritme. Dalam terminologi musik, ritme dihasilkan oleh dua faktor, yaitu aksen dan panjang-pendek ketukan, bunyi ataupun nada. Ketukan ini bergerak secara teratur, berdurasi panjang-pendek yang membentuk sebuah pola. Untuk menangkap suatu pola ritme perlu didengarkan berulang agar dapat melihat jenis strukturnya, apakah berulang (repetitive), bervariasi, progresif/gradasi (berubah bertahap), maupun berkelanjutan. Pada kegiatan pembelajaran 2 ini guru memberikan contoh sederhana dari pola ritme berulang dari permainan tepukan tangan, permainan suku kata maupun bunyi-bunyian di lingkungan sekitar. Bentuk permainan ini akan diuraikan secara lanjut pada subbab kegiatan pembelajaran. 
Selain itu metode lain untuk menambah pemahaman kepada peserta didik terkait pola ritme sederhana adalah dengan memberikan contoh bunyi-bunyian berpola di lingkungan sekitar mereka. berbagai bunyi-bunyian tersebut antara lain seperti suara panji gamelan menempa gong Jawa Tengah, nyanyian tari kecak di Bali, kereta api berjalan, kentongan ronda, dan lain sebagainya. Dengan melihat, mendengarkan dan menirukan bunyi benda-benda di lingkungan sekitar tersebut, diharapkan peserta didik dapat membangun persepsi tentang pola ritme dasar, sekaligus sebagai upaya memahami bahwa kemajemukan dapat memberikan kesempatan untuk mendapatkan pengalaman dan pemahaman yang baru.
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	E.   PERSIAPAN MENGAJAR:

	Pengajaran adalah proses yang kompleks dan multidimensional, dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang mendalam dalam berbagai bidang agar dapat mensintesis, mengintegrasikan, dan menerapkan pengetahuan dalam situasi dan kondisi yang berbeda, serta dalam situasi keragaman kelompok dan individu yang luas. Untuk itu, guru dituntut mempersiapkan pembelajaran secara baik agar dapat menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Supaya peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran, maka guru harus mempersiapkan media pembelajaran 2 sebagai berikut:
1.  Laptop
2.  Alat bantu audio (speaker)
3.  Proyektor
4.  Guru menyiapkan perangkat pembelajaran diantaranya (1) materi audio-visual: info grafis/ilustrasi, video animasi, lagu dan suara-suara lingkungan terkait materi pembelajaran dan pengayaan (2) referensi pustaka dan media audiovisual (3) perangkat asesmen/penilaian tes unjuk kerja dan observasi kegiatan bersama berupa form penilaian.
5.  Guru dapat mempersiapkan pengkayaan materi dengan melihat tampilan video pada link di bawah ini:
a.  Pembelajaran unsur musik-ritme: https://www.youtube.com/watch?v=l3ad-PBWJL0
b. Clap Clap - Rhythm Lesson: https://www.youtube.com/watch?v=anmcoVFcvc0
c. Clap Your Hands | Action Songs for Children | The Kiboomers: https://www.youtube.com/watch?v=C3c8fzbsfOE


	F.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Kegiatan Pembelajaran:
Tahapan pembelajaran ini dibuat untuk membantu guru dalam melakukan pengembangan aktivitas pembelajaran seni musik secara profesional. Melalui prosedur pembelajaran yang ditawarkan, guru memiliki peluang mendapatkan inspirasi guna mengembangkan dan menggairahkan aktivitas pembelajaran di kelas. Melalui cara ini guru dapat membuat setting pembelajaran yang berkualitas, sehingga peserta didik dapat merasakan aktivitas pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Pada tahap awal guru wajib memahami tujuan pembelajaran secara benar, kemudian mempersiapkan media pembelajaran seperti di atas, selanjutnya melakukan tahapan pembelajaran seperti di bawah ini:

Kegiatan Pembuka
a. Guru membuka kelas dengan salam.
b. Guru mengajak peserta didik berdoa sebelum memulai kelas.
c. Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengingatkan materi pembelajaran sebelumnya.

Kegiatan Inti
a.  Guru memberikan pengantar tentang materi ritme dasar dengan memutar video berbagai suara-suara yang ada di lingkungan sekitar, seperti suara panji menempa gong, nyanyian kecak, kereta api berjalan, kentongan dan lain sebagainya.
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b.  Guru mempraktikkan permainan “Sebutkan Suku Kata” dengan menampilkan gambar-gambar sesuai contoh berikut ini. 
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c.  Pada praktik permainan suku kata di atas guru dapat menggunakan kata-kata lainnya terkait dengan benda, buah-buahan, binatang, bilangan, ketuhanan, kemanusiaan maupun kebangsaan.
d.  Guru juga dapat mendemonstrasikan contoh pola ritme sederhana dengan permainan “Tepuk Tangan dan Entakan Kaki” dengan menampilkan ilustrasi pola ritme ditulis dipapan tulis maupun melalui Proyektor sesuai contoh di bawah ini dan meminta peserta didik mempraktikkannya. 
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e.  Peserta didik diminta memilih salah seorang temannya untuk memainkan bersama pola ritme sederhana yang dicontohkan oleh guru.
f.   Guru memberikan lembar kerja kepada peserta didik untuk dipraktekkan di rumah dengan didampingi orang tua dan dipresentasikan pada pertemuan berikutnya, berikut contoh lembar kerja tersebut:
Nama:
Kelas:
Tepuklah tanganmu sesuai dengan jumlah gambar buah-buahan dan benda di bawah ini, mintalah orang tuamu memandu tempo permainannya
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Gambar Ilustrasi 2.5


Kegiatan Penutup
a.  Guru mengapresiasi seluruh pemaparan pengalaman aktivitas yang disampaikan oleh setiap peserta didik.
b.  Guru memberikan klarifikasi atas seluruh pendapat yang disampaikan oleh peserta didik.
c.  Guru dan peserta didik melakukan refleksi berupa penegasan bahwa pola ritme apabila disusun dengan baik, dan apabila dibunyikan secara berulang-ulang dapat membentuk pola ritme yang indah.
d.  Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 3.
e.  Setelah pembelajaran selesai, guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa sebagai tanda berakhirnya pembelajaran, selanjutnya guru mengajak peserta didik menyanyikan lagu “Kalau Kau Suka Hati” sebelumnya menuju keluar kelas. Notasi dan teks lagu: “Kalau Kau Suka Hati”, bisa didapatkan dengan mengunjungi link berikut. Sumber: https://not-pianikaku.blogspot/2019/04/not-angka-pianika-lagukalau-kau-suka-hati.html


Pembelajaran Alternatif:
Apabila peserta didik berhasil menyelesaikan materi ini dengan baik, guru dapat meminta peserta didik untuk mempraktikkan ketukan dengan beragam tempo dengan media tubuh masing-masing bersama orang tua di rumah. Apabila peserta didik mengalami kesulitan belajar materi ini, guru memberikan pendampingan dan contoh konkret terkait pola ritme yang paling sederhana dan mudah dipahami. Guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran seperti di bawah ini:
1.  Guru membuka kelas dengan salam, mengajak peserta didik berdoa dan dilanjutkan dengan perkenalan.
2.  Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengingatkan materi pembelajaran sebelumnya.
3.  Guru mempraktikkan contoh ritme dasar dengan cara menepuk tangan dan menghentakkan kaki dengan pola ritme sederhana repetitive (berulang), contoh persis seperti pada bagian kegiatan pembelajaran utama di atas.
4.  Guru memberikan kesimpulan tentang ritme.
5.  Guru menutup kelas, berdoa bersama dan mengajak peserta didik memainkan pola ritme sederhana sebelumnya menuju keluar kelas.

	H.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
Penilaian dilakukan untuk dapat mengetahui kekuatan personalisasi peserta didik, dan guru perlu memahami standar capaian pembelajaran dengan baik. Guru perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendemonstrasikan apa yang mereka ketahui secara teratur, karena dengan mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan berkala ini dapat menginformasikan kemajuan dan matrikulasi peserta didik dengan baik. Dengan memahami prinsip dasar ini penilaian yang dilakukan guru dapat menghasilkan catatan portable dan profil peserta didik. Adapun penilaian kegiatan pembelajaran 3 meliputi: 

a.  Penilaian Sikap
Guru melakukan penilaian sikap pada kegiatan pembelajaran 3 dengan metode pengamatan. Penilaian sikap dapat dilihat dari mulai proses awal pembelajaran, hingga pembelajaran selesai. Penilaian sikap ini dilakukan dengan tujuan agar guru dapat melihat kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi dan menirukan pola ritme sederhana. Adapun pedoman penilaian yang dapat digunakan oleh guru adalah sebagai berikut. 
Tabel 2.11
Pedoman Penilaian Aspek Sikap
	Nama Peserta
Didik
	Kriteria
	(5)
	(4)
	(3)
	(2)
	(1)

	Haidar
	Bersikap menghormati guru ada saat
masuk, sedang dan meninggalkan
kelas.
	
	
	
	
	

	Halwa
	Berdoa dengan khidmat sesuai
dengan agama dan kepercayaannya
masing-masing
	
	
	
	
	

	
	Mengidentifikasi kesamaan yang
dimiliki diri dan temannya dalam
berbagai hal (hobi, bakat, minat, dan
lain-lain).
	
	
	
	
	

	
	antara dirinya dengan orang lain dan
mengekspresikannya secara positif.
Mendengarkan dengan baik pendapat
temannya, baik itu sama ataupun
berbeda dengan pendapat yang
dimilikinya.
	
	
	
	
	



b. Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan pada pembelajaran 3 ini dapat dilakukan dengan melihat dua aspek, yakni pengetahuan dasar, dan pemahaman peserta didik. Pada pengetahuan dasar, penilaian dapat ditekankan pada sisi kemampuan peserta didik dalam mengenal ragam pola ritme. Sedangkan pada aspek pemahaman, penilaian dapat dilakukan dengan memperhatikan aspek kemampuan peserta didik dalam memainkan ragam pola ritme sederhana. Adapun pedoman penilaiannya dapat terlihat seperti di bawah ini:
Tabel 2.12 
Pedoman Penilaian Aspek Pengetahuan
	Nama Peserta
Didik
	Kriteria
	(5)
	(4)
	(3)
	(2)
	(1)

	Haidar
	mampu mengidentifikasi pola ritme 2
ketukan.
	
	
	
	
	

	Halwa
	mampu mengidentifikasi pola ritme 3
ketukan.
	
	
	
	
	

	
	mampu mengidentifikasi pola ritme 4
ketukan.
	
	
	
	
	



c.  Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan ini dilakukan melalui pengamatan yang dilakukan oleh guru selama kegiatan pembelajaran 3 berlangsung. Penilaian keterampilan ini dilakukan dengan tujuan agar guru mampu melihat kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi dan menirukan pola ritme sederhana. Adapun pedoman penilaian yang dapat digunakan oleh guru adalah sebagai berikut: 
Tabel 2.13
Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan
	Nama Peserta
Didik
	Kriteria
	(5)
	(4)
	(3)
	(2)
	(1)

	Haidar
	Mampu memainkan pola ritme 2 ketukan
	
	
	
	
	

	Halwa
	Mampu memainkan pola ritme 3 ketukan
	
	
	
	
	

	
	Mampu memainkan pola ritme 4 ketukan
	
	
	
	
	

	
	Mengikuti gerakan yang dicontohkan
orang lain dan bersama-sama
melakukan aktivitas fisik tertentu
dengan gerakan yang relatif serupa
untuk mengenali perilaku dan ekspresi
emosi teman-teman di sekolah.
	
	
	
	
	

	
	Berpartisipasi menentukan beberapa
pilihan untuk keperluan bersama
berdasarkan kriteria sederhana.
	
	
	
	
	

	
	Menggambarkan apa yang sedang
dipikirkan.
	
	
	
	
	

	
	Mampu menggabungkan tiga ragam
pola ritme sederhana yang dicontohkan
guru.
	
	
	
	
	





	I.  REFLEKSI GURU

	Refleksi Guru
Refleksi sangat berhubungan erat dengan pemecahan masalah, peningkatan kesadaran, dan membangun profesionalitas guru, untuk itu refleksi guru sangat penting dilakukan agar proses evaluasi dan penilaian atas kegiatan pembelajaran 3 yang dikerjakannya guru dapat dilakukan dengan baik. Selain itu, guru dapat memperoleh pengalaman dalam aksi refleksi, sehingga melalui pengalaman mengajar yang direfleksikan guru dapat mengembangkan praktik reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berikutnya. 
Tabel 2.14
Pedoman Refleksi Guru
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	(1)
	(2)
	(3)

	1
	Apakah manajemen kelas telah memenuhi
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai?
	

	2
	Apakah dalam menyampaikan materi,
konsentrasi belajar peserta didik dapat terus terjaga dengan baik?
	

	3
	Apakah lingkungan kolaboratif, kooperatif, dan interaksi antar peserta didik, dan guru dapat terbentuk hingga menghasilkan pembelajaran yang berkualitas?
	

	4
	Apakah peserta didik mengalami kesulitan
dan hambatan menerima materi pelajaran
dengan metode mengajar yang digunakan?
	

	5
	Apakah pelaksanan pembelajaran 2 dapat
meningkatkan minat belajar peserta didik
dalam bernyanyi?
	





	H.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Remedial 
Remedial : Berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran untuk peserta didik yang ingin memperkuat pemahaman pada kompetensi sebelum kompetensi yang sedang di pelajari atau untuk peserta didik yang memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih rendah dibanding kompetensi yang sedang dipelajari. Kegiatan remedial dilakukan melalui kegiatan: 
1.  Mengikuti kegiatan penguataan konsep penerapan yang sesuai dengan bermain tepuk tangan dengan pola ritme sederhana a. 
2.  Peserta didik untuk menyanyikan beberapa lagu nasional secara mandiri dan menghafalkannya dengan lancar untuk berlatih bermain tepuk tangan dengan pola ritme sederhana bertempo cepat dan lambat bersama keluarga di rumah.

Pengayaan
Agar peserta didik mampu memahami tujuan dan maksud pembelajaran, guru dapat meminta peserta didik untuk berlatih bermain tepuk tangan dengan pola ritme sederhana bertempo cepat dan lambat bersama keluarga di rumah. 

	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :
Kelas :
Petunjuk!
Tepuklah tanganmu sesuai dengan jumlah gambar buah-buahan dan benda di bawah ini, mintalah orang tuamu memandu tempo permainannya
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	Nilai
	
	Paraf Orang Tua

	
	
	







	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Buku panduan guru Seni Musik Kelas 1 Kemendikbud RI Tahun 2021
· Buku siswa Seni Musik Kelas 1 Kemendikbud RI Tahun 2021
· Sumber Belajar Lain yang Relevan (buku elektronik, gim, alat peraga, dan lain-lain)


	C.   GLOSARIUM

	GLOSARIUM

Birama                             Ruas-ruas yang membagi kalimat lagu atau melodi ke dalam ukuran tertentu yang sama, dan ditandai dengan lambang hitungan atau bilangan tertentu. Terkait dengan sukat sebagai petunjuk nilai birama, seperti 2/4, 3/4, 4/4, 6/8 dan seterusnya. 
Denyut                              Ketukan berulang teratur berdurasi pendek dan tepat sama.
Instrumen Musik            Alat musik. Perangkat apa pun yang digunakan untuk membuat musik.
Ketukan                           Dalam teori musik, ketukan merupakan unit dasar waktu, denyut nadi (peristiwa yang berulang secara teratur). 
Lagu                                 Berkenaan dengan dengan karya musik yang dapat dinyanyikan dengan pola maupun bentuk tertentu. Dapat juga berarti melodi pokok dalam sebuah musik.
Melodis                            Terkait dengan sumber bunyi atau alat musik yang mengandung atau dapat menghasilkan susunan nada membentuk melodi.
Metronome                      Penanda yang mengidentifikasi tempo dalam jumlah ketukan per-menit.
Musikal                            Berkenaan dengan musik, mengandung rasa, kepekaan dan kesan terhadap musik. Selain itu juga terkait dengan kemampuan bermusik.
Perkusif                           Istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan suara yang dibuat oleh instrumen perkusi. Istilah ini biasanya digunakan untuk mendeskripsikan suara yang dibuat dengan cara memukul atau memukul dan dicirikan oleh suara yang pendek dan keras dan sering kali bersifat ritmis.
Pulsa                                Dalam musik, pulsa atau denyut merupakan rangkaian tak terputus dari rangsangan pendek yang berbeda, namun identik secara berkala yang dianggap sebagai titik waktu
Ritme                               Ketukan atau derap berulang dalam ruang-waktu yang teratur.
Ritmis                              Istilah yang digunakan untuk menjelaskan alat musik yang tidak menghasilkan bunyi tak bernada.
Tempo                             Terkait dengan waktu atau kecepatan. Kecepatan dalam ukuran tertentu.
Warna Bunyi                  Perbedaan karakter dari setiap bunyi yang dihasilkan. Setiap bunyi memiliki warna bunyi masing-masing.
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MODUL AJAR SENI MUSIK SD

	
INFORMASI UMUM 

	A.  IDENTITAS MODUL

	Penyusun                             :   ..................................... 
Instansi                                :   SD ...............................
Tahun Penyusunan            :   Tahun 2022
Jenjang Sekolah                 :   SD
Mata Pelajaran                   :   Seni Musik
Fase / Kelas                         :   A  / 1 (Satu)
Semester                              :   1 (Ganjil)
Unit / Pembelajaran           :   2 / Tepuk Tangan dan Entakan Kakimu
Kegiatan Pembelajaran 1  :   Ayo Mainkan Ritmenya
Alokasi Waktu                    :   TM [2 x (2 x 35’)]

	B.  KOMPETENSI AWAL 

	· Peserta didik mampu memainkan pengembangan pola ritme sederhana dengan kaidah tempo, baik dari tubuh sendiri maupun instrumen perkusif sederhana

	C.  PROFIL PELAJAR PANCASILA

	· Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, Dan Berakhlak Mulia, 
· Mandiri, 
· Bernalar Kritis, 
· Kreatif, 
· Bergotong-Royong,
· Berkebinekaan Global.

	D.  SARANA DAN PRASARANA

	· Sumber Belajar :  Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia, 2021 Buku Panduan Guru Seni Musik untuk SD Kelas I Penyusun : Aton rustandi mulyana, Sularso
· Lampu ruang kelas yang memadai 
· Ruang kelas yang cukup luas

	E.  TARGET PESERTA DIDIK

	· Peserta didik reguler/tipikal

	F.  MODEL PEMBELAJARAN

	· Model pembelajaran tatap muka, pembelajaran jarak jauh dalam jaringan (PJJ Daring), pembelajaran jarak jauh luar jaringan (PJJ Luring), dan praktik.

	KOMPNEN INTI

	A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Tujuan Pembelajaran :
· Peserta didik mampu memainkan pengembangan pola ritme sederhana dengan kaidah tempo, baik dari tubuh sendiri maupun instrumen perkusif sederhana

	B.  PEMAHAMAN BERMAKNA 

	· Kemampuan memainkan pengembangan pola ritme sederhana dengan kaidah tempo, baik dari tubuh sendiri maupun instrumen perkusif sederhana

	C.  PERTANYAAN PEMANTIK 

	· Bagaimana cara memainkan ritme dasar sederhana dalam 2 ketukan, 3 ketukan, dan 4 ketukan?

	D.  MATERI POKOK DAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 3

	Banyak penelitian yang menyatakan bahwa musik penting bagi perkembangan kecerdasan anak, salah satunya Robert Oestein yang menyebutkan bahwa belajar musik dapat melibatkan aktivitas otak kiri dan kanan bersamaan. Belahan otak kiri yang aktif bermanfaat pada pengembangan fungsi analitik khususnya kegiatan bidang matematika, bahasa dan logika, sedangkan otak kanan yang aktif bermanfaat untuk pengembangan kreativitas seperti kegiatan persepsi, imajinasi, dan lain sebagainya. Salah satu bagian dalam musik yang terkait dengan prinsip matematis sekaligus persepsi adalah pola ritme, sehingga pengetahuan mengenai pola ritme dapat mengembangkan kecerdasan dan kemampuan otak anak. Pada hakikatnya pola ritme dapat memberikan dan menentukan karakter pada sebuah karya musik, hal ini dikarenakan ritme yang disusun menjadi pola memberikan alunan yang dapat menggerakkan perasaan dan tak jarang terkait dengan gerak fisik tubuh manusia. Ritme tersebut dapat kita tangkap sebagai suatu pola apabila kita dengarkan berulang-ulang. Untuk itu pada kegiatan pembelajaran 3 ini, guru meningkatkan secara bertahap materi tentang ritme dengan pola-pola sederhana namun bervariasi. Pada praktiknya guru dapat menggunakan tepukan tangan dan entakan kaki atau media sederhana yang tersedia di lingkungan kelas, untuk memainkan pola ritme sederhana yang dikembangkan dan variatif dengan beragam tempo. 

	E.   PERSIAPAN MENGAJAR:

	Pengajaran adalah proses yang kompleks dan multidimensional, dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman yang mendalam dalam berbagai bidang agar dapat mensintesis, mengintegrasikan, dan menerapkan pengetahuan dalam situasi dan kondisi yang berbeda, serta dalam situasi keragaman kelompok dan individu yang luas. Untuk itu, guru dituntut mempersiapkan pembelajaran secara baik agar dapat menghasilkan pembelajaran yang berkualitas. Supaya peserta didik dapat mencapai tujuan pembelajaran, maka guru harus mempersiapkan media pembelajaran 3 sebagai berikut:
1.  Laptop
2.  Alat bantu audio (speaker)
3.  Infocus
4.  Materi audio-visual, seperti info grafis/ilustrasi, video animasi, lagu dan suara-suara lingkungan terkait materi pembelajaran dan pengayaan.
5.  Guru dapat mempersiapkan pengkayaan materi dengan melihat tampilan video pada link di bawah ini:
1)  Situs yang berisikan berbagai contoh permainan musikal: www.letsplaykidsmusic.com
2)  Metode Belajar Musik - Latihan Ritmik/Ketukan, Yuk! oleh Recky Darmawan: https://www.youtube.com/watch?v=zTxBvm2H_LI
3)  Memainkan alat perkusi dari barang bekas dengan pola irama sederhana: https://www.youtube.com/watch?v=Js9fahFNZAg
6.  Referensi pustaka
7.  Perangkat penilaian tes unjuk kerja dan observasi kegiatan bersama berupa form penilaian.

	F.  KEGIATAN PEMBELAJARAN

	Kegiatan Pembelajaran:
Tahapan pembelajaran ini dibuat untuk membantu guru dalam melakukan pengembangan aktivitas pembelajaran seni musik secara profesional. Melalui prosedur pembelajaran yang ditawarkan, guru memiliki peluang mendapatkan inspirasi guna mengembangkan dan menggairahkan aktivitas pembelajaran di kelas. Melalui cara ini guru dapat membuat setting pembelajaran yang berkualitas, sehingga peserta didik dapat merasakan aktivitas pembelajaran yang bermakna dan menyenangkan. Pada tahap awal guru wajib memahami tujuan pembelajaran secara benar, kemudian mempersiapkan media pembelajaran seperti di atas, selanjutnya melakukan tahapan pembelajaran seperti di bawah ini: 

Kegiatan Pembuka
a.  Sebelum peserta didik memasuki kelas, guru mengkondisikan agar peserta didik berbaris di depan kelas secara rapi dengan dipimpin oleh salah satu peserta didik dan secara bergiliran bersalaman kepada guru memasuki kelas.
b.  Setelah peserta didik memasuki kelas, dilanjutkan dengan doa. Guru menunjuk salah seorang peserta didik secara acak untuk memimpin doa sesuai dengan agama dan kepercayaannya masing-masing.
c.  Setelah selesai berdoa, guru menyapa sekaligus membimbing peserta didik di kelas untuk bernyanyi bersama dengan membawakan lagu “Berkibarlah benderaku” atau lagu nasional lainnya.
d.  Setelah kegiatan apersepsi selesai, guru memberikan klarifikasi terhadap aktivitas pembuka di atas dengan mengaitkannya dengan materi dan kegiatan belajar yang akan dilaksanakan.
e.  Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan dan tujuan pembelajaran secara sederhana.
f.  Guru mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan di dalam pembelajaran.

Kegiatan Inti
a.  Guru meminta masing-masing peserta didik mempresentasikan lembar kerja yang diberikan pada pertemuan sebelumnya, dan memberikan apresiasi terhadap tugas tersebut .
b.  Guru membagi peserta didik menjadi dua kelompok, kelompok pertama bertepuk tangan sesuai tempo yang diarahkan guru dan kelompok kedua memainkan ritme dasar sederhana dalam 2 ketukan, 3 ketukan, dan 4 ketukan seperti contoh di bawah ini. 
[image: C:\Users\sugi handoyo\Pictures\1.PNG]
[image: C:\Users\sugi handoyo\Pictures\2.PNG]
c.  Guru dapat menyampaikan kepada peserta didik bisa mencoba mengganti tepukan tangan maupun entakan kaki dengan menggunakan stik drum bila ada atau tepukan tangan ke meja masing-masing.
d.  Peserta didik diminta berlatih mempraktikkan permainan ini bersama teman disebelahnya dengan tempo pelan, sedang hingga cepat.
e.  Guru meminta peserta didik menceritakan masing-masing pengalaman mereka selama belajar tentang ketukan, tempo hingga pola ritme.

Kegiatan Penutup
a.  Guru mengapresiasi seluruh pemaparan pengalaman aktivitas yang disampaikan oleh setiap peserta didik.
b.  Guru memberikan klarifikasi atas seluruh pendapat yang disampaikan oleh peserta didik. 
c.  Guru dan peserta didik melakukan refleksi berupa penegasan bahwa ritme lagu dapat digunakan untuk belajar pengenalan bahasa, dan mengenal banyak kosakata, dan belajar kata.
d.  Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk menyampaikan kesimpulan dari kegiatan pembelajaran 3.
e.  Setelah pembelajaran selesai, guru menutup pelajaran dan secara bergantian memberikan kesempatan kepada peserta didik lain untuk memimpin doa sebagai tanda berakhirnya pembelajaran, kemudian guru membimbing peserta didik menyanyikan lagu “Naik Delman” bersama-sama. Notasi dan teks lagu : “Naik Delman”, bisa didapatkan dengan mengunjungi link berikut. Sumber: https://not-pianikaku.blogspot/2019/04/not-angka-pianika-lagunaik-delman.html

Pembelajaran Alternatif:
Apabila peserta didik berhasil menyelesaikan materi ini dengan baik, guru dapat meminta peserta didik untuk mencoba melatih dan mengembangkan pola ritme beragam tempo dengan baik dengan media tubuh masing-masing maupun benda-benda di sekitar bersama orang tua Apabila peserta didik mengalami kesulitan belajar materi ini, guru memberikan pendampingan dan contoh konkret terkait pola ritme yang paling sederhana dan mudah dipahami. Guru dapat melakukan langkah-langkah pembelajaran seperti di bawah ini:
1.  Guru membuka kelas dengan salam, mengajak peserta didik berdoa dan dilanjutkan dengan perkenalan.
2.  Guru menanyakan kabar peserta didik dan mengingatkan materi pembelajaran sebelumnya.
3.  Guru mendemonstrasikan langsung contoh pengembangan pola ritme dasar seperti pada kegiatan pembelajaran utama di atas dan meminta peserta didik mempraktikkannya.
4.  Guru dapat menyampaikan kepada peserta didik bisa mencoba mengganti tepukan tangan maupun entakan kaki dengan menggunakan stik drum bila ada atau tepukan tangan ke meja masing-masing.
5.  Guru memberikan kesimpulan tentang ritme.
6.  Guru menutup kelas, berdoa bersama dan mengajak peserta didik memainkan pola ritme sederhana sebelumnya menuju keluar kelas

	H.  ASESMEN / PENILAIAN

	Penilaian
Penilaian dilakukan untuk dapat mengetahui kekuatan personalisasi peserta didik, dan guru perlu memahami standar capaian pembelajaran dengan baik. Guru perlu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mendemonstrasikan apa yang mereka ketahui secara teratur, karena dengan mendemonstrasikan pengetahuan dan keterampilan berkala ini dapat menginformasikan kemajuan dan matrikulasi peserta didik dengan baik. Dengan memahami prinsip dasar ini penilaian yang dilakukan guru dapat menghasilkan catatan portable dan profil peserta didik. Adapun penilaian kegiatan pembelajaran 3 meliputi: 

a.  Penilaian Sikap
Guru melakukan penilaian sikap pada kegiatan pembelajaran 4 dengan metode pengamatan. Penilaian sikap dapat dilihat dari mulai proses awal pembelajaran, hingga pembelajaran selesai. Penilaian sikap ini dilakukan dengan tujuan agar guru dapat melihat kemampuan peserta didik dalam menunjukan pemahaman atas ragam nada. Adapun pedoman penilaian yang dapat digunakan oleh guru adalah sebagai berikut.





Tabel 2.15 
Pedoman Penilaian Aspek Sikap
	Nama Peserta
Didik
	Kriteria
	(5)
	(4)
	(3)
	(2)
	(1)

	Haidar
	Bersikap menghormati guru ada saat
masuk, sedang dan meninggalkan
kelas.
	
	
	
	
	

	Halwa
	Berdoa dengan khidmat sesuai
dengan agama dan kepercayaannya
masing-masing
	
	
	
	
	

	
	Mengidentifikasi kesamaan yang dimiliki diri dan temannya dalam berbagai hal (hobi, bakat, minat, dan lain-lain).
	
	
	
	
	

	
	Mengenali perbedaan fisik dan sikap
antara dirinya dengan orang lain dan
mengekspresikannya secara positif.
	
	
	
	
	

	
	Mendengarkan dengan baik pendapat
temannya, baik itu sama ataupun
berbeda dengan pendapat yang
dimilikinya.
	
	
	
	
	



b. Penilaian Pengetahuan
Penilaian pengetahuan pada pembelajaran 4 ini dapat dilakukan dengan melihat dua aspek, yakni pengetahuan dasar, dan pemahaman peserta didik. Pada pengetahuan dasar, penilaian dapat ditekankan pada sisi kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi kata benda dengan beragam jumlah suku kata dalam rangka mengenal pola ritme. Sedangkan pada aspek pemahaman, penilaian dapat dilakukan dengan memperhatikan aspek kemampuan peserta didik dalam memainkan beragam pola ritme sederhana yang dicontohkan guru dengan tubuh sebagai media maupun benda-benda di sekitar.
Tabel 2.16 
Pedoman Penilaian Aspek Pengetahuan
	Nama Peserta
Didik
	Kriteria
	(5)
	(4)
	(3)
	(2)
	(1)

	Haidar
	Mampu mengidentifikasi dua kata
benda dengan beragam jumlah suku
kata dalam rangka mengenal pola ritme
	
	
	
	
	

	Halwa
	Mampu mengenal tiga ragam pola ritme
dengan ragam ketukan: 2 ketukan, 3
ketukan, dan 4 ketukan
	
	
	
	
	

	
	Mampu memainkan dua pola ritme
sederhana yang dicontohkan guru
dengan tubuh sebagai media maupun
benda-benda di sekitar.
	
	
	
	
	



c.  Penilaian Keterampilan
Penilaian keterampilan ini dilakukan melalui pengamatan yang dilakukan oleh guru selama kegiatan pembelajaran 4 berlangsung. Penilaian keterampilan ini dilakukan dengan tujuan agar guru mampu melihat kemampuan peserta didik dalam memainkan pengembangan pola ritme sederhana dengan kaidah tempo, baik dari tubuh sendiri maupun instrumen perkusif sederhana. Adapun pedoman penilaian yang dapat digunakan oleh guru adalah sebagai berikut:
Tabel 2.17 
Pedoman Penilaian Aspek Keterampilan
	Nama Peserta
Didik
	Kriteria
	(5)
	(4)
	(3)
	(2)
	(1)

	Haidar
	Mengikuti gerakan yang dicontohkan
orang lain dan bersama-sama
melakukan aktivitas fisik tertentu
dengan gerakan yang relatif serupa
untuk mengenali perilaku dan ekspresi
emosi teman-teman di sekolah.
	
	
	
	
	

	Halwa
	Berpartisipasi menentukan beberapa
pilihan untuk keperluan bersama
berdasarkan kriteria sederhana.
	
	
	
	
	

	
	Mengeksplorasi berbagai media atau
bahan sebagai sumber bunyi yang
musikal.
	
	
	
	
	





	I.  REFLEKSI GURU

	Refleksi Guru
Refleksi sangat berhubungan erat dengan pemecahan masalah, peningkatan kesadaran, dan membangun profesionalitas guru, untuk itu refleksi guru sangat penting dilakukan agar proses evaluasi dan penilaian atas kegiatan pembelajaran 4 yang dikerjakannya guru dapat dilakukan dengan baik. Selain itu, guru dapat memperoleh pengalaman dalam aksi refleksi, sehingga melalui pengalaman mengajar yang direfleksikan guru dapat mengembangkan praktik reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran berikutnya. 
Tabel 1.14
Pedoman Refleksi Guru
	No.
	Pertanyaan
	Jawaban

	(1)
	(2)
	(3)

	1
	Apakah manajemen kelas telah memenuhi
tujuan pembelajaran yang hendak dicapai?
	

	2
	Apakah dalam menyampaikan materi,
konsentrasi belajar peserta didik dapat terus terjaga dengan baik?
	

	3
	Apakah lingkungan kolaboratif, kooperatif, dan interaksi antar peserta didik, dan guru dapat terbentuk hingga menghasilkan pembelajaran yang berkualitas?
	

	4
	Apakah peserta didik mengalami kesulitan
dan hambatan menerima materi pelajaran
dengan metode mengajar yang digunakan?
	

	5
	Apakah pelaksanan pembelajaran 3 ini dapat memberikan semangat kepada peserta didik untuk lebih antusias dalam pembelajaran selanjutnya?
	





	H.  KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL

	Remedial 
Remedial : Berisi informasi tentang kegiatan pembelajaran untuk peserta didik yang ingin memperkuat pemahaman pada kompetensi sebelum kompetensi yang sedang di pelajari atau untuk peserta didik yang memperlihatkan penguasaan kompetensi yang lebih rendah dibanding kompetensi yang sedang dipelajari. Kegiatan remedial dilakukan melalui kegiatan: 
1.  Mengikuti kegiatan penguataan konsep penerapan yang sesuai dengan bermain pola ritme sederhana. 
2.  Peserta didik untuk bermain pola ritme sederhana dengan beragam tempo bersama keluarga dan teman bermain di rumah.

Pengayaan
Agar peserta didik mampu memahami tujuan dan maksud pembelajaran, guru dapat meminta peserta didik untuk bermain pola ritme sederhana dengan beragam tempo bersama keluarga dan teman bermain di rumah. 


	LAMPIRAN	

	A.  LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

	LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

Nama :
Kelas :
Petunjuk!
Kerjakan soal di bawah ini.
1. Nyanyikan lagu “Naik Delman”?





	Nilai
	
	Paraf Orang Tua

	
	
	







	B.  BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK

	· Buku panduan guru Seni Musik Kelas 1 Kemendikbud RI Tahun 2021
· Buku siswa Seni Musik Kelas 1 Kemendikbud RI Tahun 2021
· Sumber Belajar Lain yang Relevan (buku elektronik, gim, alat peraga, dan lain-lain)

	C.   GLOSARIUM

	GLOSARIUM

Birama                             Ruas-ruas yang membagi kalimat lagu atau melodi ke dalam ukuran tertentu yang sama, dan ditandai dengan lambang hitungan atau bilangan tertentu. Terkait dengan sukat sebagai petunjuk nilai birama, seperti 2/4, 3/4, 4/4, 6/8 dan seterusnya. 
Denyut                              Ketukan berulang teratur berdurasi pendek dan tepat sama.
Instrumen Musik            Alat musik. Perangkat apa pun yang digunakan untuk membuat musik.
Ketukan                           Dalam teori musik, ketukan merupakan unit dasar waktu, denyut nadi (peristiwa yang berulang secara teratur). 
Lagu                                 Berkenaan dengan dengan karya musik yang dapat dinyanyikan dengan pola maupun bentuk tertentu. Dapat juga berarti melodi pokok dalam sebuah musik.
Melodis                            Terkait dengan sumber bunyi atau alat musik yang mengandung atau dapat menghasilkan susunan nada membentuk melodi.
Metronome                      Penanda yang mengidentifikasi tempo dalam jumlah ketukan per-menit.
Musikal                            Berkenaan dengan musik, mengandung rasa, kepekaan dan kesan terhadap musik. Selain itu juga terkait dengan kemampuan bermusik.
Perkusif                           Istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan suara yang dibuat oleh instrumen perkusi. Istilah ini biasanya digunakan untuk mendeskripsikan suara yang dibuat dengan cara memukul atau memukul dan dicirikan oleh suara yang pendek dan keras dan sering kali bersifat ritmis.
Pulsa                                Dalam musik, pulsa atau denyut merupakan rangkaian tak terputus dari rangsangan pendek yang berbeda, namun identik secara berkala yang dianggap sebagai titik waktu
Ritme                               Ketukan atau derap berulang dalam ruang-waktu yang teratur.
Ritmis                              Istilah yang digunakan untuk menjelaskan alat musik yang tidak menghasilkan bunyi tak bernada.
Tempo                             Terkait dengan waktu atau kecepatan. Kecepatan dalam ukuran tertentu.
Warna Bunyi                  Perbedaan karakter dari setiap bunyi yang dihasilkan. Setiap bunyi memiliki warna bunyi masing-masing.
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Gambar llustrasi 2.2 bertepuk tangan, membuat sumber bunyi dan suara
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Gambar llustrasi 2.3 Suara ritmik jarum jam juga mengandung aspek musikal
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Gambar llustrasi 2.4 Bunyi pukulan pandai besi merupakan contoh bunyi yang berpola
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Setiap bahasa dicirikan oleh unsur-unsur musik
yang sangat spesifik dalam bentuk prosodinya, yaitu
sistem intonasi dan ritme penyusunnya. Intonasi

adalah salah satu fitur prosodi yang paling penting.
Fonseca-Mora, C., Toscano-Fuentes, C., & Wermke, K. (2011)
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Tabel 2.5 Pola ritme sederhana dengan 2 ketukan dalam satu sikius

Suku kata JE RUK

Keterangan Tiap suku kata dibaca penuh dalam satu kefukan

Suku kata [PEN [siL

Keterangan Tiap suku kata dibaca penuh dalam satu ketukan

Sukukata [su Tcr

Keterangan: Tiap suku kata dibaca penuh dalam satu ketukan
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Tabel 2.6 Pola ritme sederhana dengan 3 ketukan dalam satu siklus

Suku kata PE PA YA
Keterangan: Tiap suku kata dibaca penuh dalam satu ketukan
Suku kata [ SE [ PA [ TU
Keterangan: Tiap suku kata dibaca penuh dalam satu ketukan
Sukukata I PEN I CIP I TA

Keterangan Tiap suku kata dibaca penuh dalam satu ketukan

Tabel 2.7 Pola ritme sederhana dengan 4 ketukan dalam satu sikius

Suku kata JE RUK VA NS
Keterangan: Tiap suku kata dibaca penuh dalam satu ketukan
‘Suku kata [ PA [ PN [ 0 [ US
Keterangan: Tiap suku kata dibaca penuh dalam satu ketukan
‘Suku kata [ ma T HA | k& | sH

Keterangan: Tiap suku kata dibaca penuh dalam satu ketukan
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Tabel 2.8 Pola Ritme Sederhana 2 Ketukan

Pola Ritme dari Tepukan tangan dan entakan .
kaki dimainkan oleh peserta didik o
5 R/
24

Keterangan: dua simbol  pada ketukan 1 dimainkan secara cepat dalam dua kal
entakan kaki, sedangkan simbol o pada ketukan 2 berarti dimainkan utuh satu kal
tepukan.
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Tabel 2.9 Pola Ritme Sederhana 3 Ketukan

Pola Ritme dari Tepukan tangan dan
entakan kaki dimainkan oleh peserta
didik

Keterangan: simbol > berarti tepukan tangan dan simbol  berart entakan kaki
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Tabel 2.10 Pola Ritme Sederhana 4 Ketukan

Kefukan teratur berulang
cipandu oleh quru U 2 J 4

PolaRitme dari Tepukan tangan

dan entakan kaki dimainkan oleh | %’/

peserta didik =14
2]

Keterangan: masing-masing simbol o pada ketukan 1. 2 & 4 dimainkan dengan
tepukan tangan, sedangkan dua simbol « pada ketukan 3 berarti dimainkan entakan
kaki cepat dalam satu ketukan
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Ketukan teratur berulang dipandu oleh 1

kelompok 1
ol
\ .
e | e

Keterangan: simbol o dimainkan penuh dengan tepukan tangan pada tiap hitungan

Pola ritme dari tepukan tangan dan . o
entakan kaki dimainkan oleh kelompok 2 (=] it

-
i
Keterangan

Simbol e pada ketukan 1 dimainkan dengan dua kali entakan kaki secara cepat
dalam satu ketukan

- Simbol o pada ketukan 2 dimainkan dengan satu kalitepukan tangan secara
penuh

1 2 3
%‘w e ]
" i g 7 "
£ e £

Keterangan: simbol o dimainkan penuh dengan tepukan tangan pada tiap hitungan
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Pola ritme dari tepukan (] (]
tangan dan entakan 5 iy
kaki dimainkan oleh E v
kelompok 2 Yy By
ompal M| gugpal X0
Keterangan:
= Simbol e pada ketukan 1 dan 2 dimainkan dengan satu kali entakan kaki secara
penuh
- Simbol o padaketukan 3 dimainkan dengan satu kali entakan kaki secara penuh
Ketukan teratur 4
berulang o

T 3

dipandu olen ?W %W

kelompok 1 1/ J/
[ [
1§43 1§43

Keterangan: simbol © dimainkan penuh dengan tepukan tangan pada tiap hitungan

Pola tme dari .
tepukan tangan L]
dan entakan kaki i
dimainkan oleh v
kelompok 2

mpok ey
Keterangan
= Simbol oo pada ketukan 1 cimainkan dengan tepukan fangan sebanyak dua kal

secara cepat dalam satu ketukan

- Simbol ee pada ketukan 2 dimainkan dengan entakan kaki sebanyak dua kali
secara cepat dalam satu ketukan

- Simbol oo pada ketukan 3 dimainkan dengan tepukan tangan sebanyak dua kal
secara cepat dalam satu ketukan

- Simbol « pada ketukan 4 dimainkan dengan entakan kaki sebanyak satu kali
penuh dalam satu ketukan
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Kecepatan denyut nadi, dan osilasi listrik dari sistem
saraf pusat merupakan indeks tempo alami. Tempo
alami dan spontan seperti itu disebut tempo pribadi,

dan intervalnya sekitar 0,75 detik, yang merupakan
waktu yang sama untuk detak jantung orang dewasa

Iwanaga, M. (1995)





